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Rangkuman PAI Kelas 10 Bab 7 – Hakikat Mencintai Allah Swt., Khauf, Raja’, dan Tawakal Kepada-Nya
Tujuan Pembelajaran
1. Meyakini bahwa iman terdapat banyak cabang-cabangnya
2. Membiasakan perilaku cinta kepada Allah Swt., khauf, raja’, dan tawakal kepada-Nya
3. Menganalisis cabang iman hakikat mencintai Allah Swt., khauf, raja’, dan tawakal kepada-Nya
4. Membuat media pembelajaran tentang hakikat mencintai Allah Swt. khauf, raja’, dan tawakal kepada-Nya
1. Mencintai Allah (Mahabbatullah)
1.1 Hakikat Mahabbatullah
· Definisi: Perasaan suci, lembut, kasih sayang, dan rindu; menempatkan Allah Swt. di hati sanubari.
· Kedudukan: Tingkatan cinta tertinggi dan hakiki. Unsur terpenting dalam ibadah, bersama khauf (takut) dan raja’ (berharap).
· Asal-usul: Tumbuh dari pengaruh akal dan jiwa yang kuat akibat:
· Berpikir mendalam tentang kekuasaan-Nya di langit dan bumi.
· Merenungkan ayat-ayat Al-Qur’an dan membiasakan zikir.
· Dampak: Membawa kesempurnaan iman, merasakan manisnya iman, dan berpengaruh pada seluruh kehidupan (Q.S. al-Baqarah/2: 165, H.R. Bukhari & Muslim). Mendorong pengorbanan jiwa demi cinta kepada Allah (contoh: para sahabat).
1. 2 Tanda-Tanda Cinta kepada Allah Swt
1. Mencintai Rasulullah Saw
2. Mencintai Al-Qur'an
3. Menjauhi Perbuatan Dosa
4. Mendahulukan Perkara yang Dicintai Allah Swt.
5. Tak Gentar Menghadapi Hinaan
1.3 Cara Meningkatkan Cinta kepada Allah Swt.
1. Memahami Besarnya Cinta Allah Swt. kepada Hamba-Nya
2. Senantiasa Membersihkan Hati
3. Mempelajari Ilmu Agama Secara Mendalam
2. Takut kepada Allah Swt. (Khauf)
2.1 Hakikat Khauf
· Definisi: Rasa khawatir, takut, atau tidak merasa aman terhadap siksa Allah Swt. (al-khaufu); sifat orang bertaqwa dan bukti iman.
· Perintah: Allah Swt. secara tegas memerintahkan orang beriman untuk takut kepada-Nya (Q.S. al-Hajj/22: 1-2), khususnya terhadap guncangan dan azab hari Kiamat.
· Hubungan dengan Ilmu: Rasa takut (khauf) akan meningkat seiring bertambahnya pengetahuan hamba tentang Rabb-nya.
· Perbedaan Istilah:
· Al-Huznu: Sedih karena hilangnya manfaat atau musibah.
· Ar-Rahbu: Sinonim al-khaufu.
· Al-Khasyatu: Rasa takut yang disertai pengagungan.
· Bentuk Khauf (menurut Imam Al-Ghazali): Takut tidak diterima taubat, takut tidak istikamah, takut tertipu duniawi/maksiat, takut siksa kubur, takut sombong, takut siksaan dunia, takut tidak mendapat surga.
· Fungsi: Menjadi benteng penahan agar manusia tetap rendah hati dan tidak takabur.
· Tindakan: Harus diikuti dengan ketaatan dan amal saleh (Q.S. as-Sajdah/32:16), seperti bersedekah sekecil apapun demi menghindari neraka (H.R. Bukhari & Muslim).
2.1 Tanda-Tanda Takut kepada Allah Swt.
Berikut ini adalah beberapa tanda takut kepada Allah Swt. menurut Abu Laits as-Samarqandi:
1. Tampak dari Ketaatan kepada Allah Swt.
2. Menjaga Lisan dari Perkataan Dusta
3. Menghindari Iri dan Dengki
4. Menjaga Pandangan dari Kemaksiatan
5. Menjauhi Makanan Haram
6. Menjaga Kaki dan Kedua Tangan dari Sesuatu yang Haram
3. Berharap kepada Allah Swt. (Raja’)
3.1 Hakikat Raja’
· Definisi: Mengharap sesuatu, tidak putus asa, optimis, disertai perasaan gembira, percaya, dan yakin akan rahmat dan karunia Allah Swt.
· Syarat: Harus dibarengi dengan amal saleh. Berharap tanpa amal hanyalah angan-angan belaka.
· Kebalikan: Putus asa dari rahmat Allah Swt., yang dikategorikan sebagai perbuatan sesat (Q.S. al-Hijr/15: 55-56).
· Dasar: Keyakinan akan luasnya rahmat Allah Swt. ("Sesungguhnya rahmat-Ku itu mengalahkan murka-Ku") (H.R. Bukhari & Muslim).
· Hubungan dengan Khauf (Takut):
· Raja’ dan Khauf ibarat dua sayap burung. Keduanya harus seimbang agar ibadah sempurna.
· Khauf mencegah dosa, Raja’ mendorong ketaatan.
· Raja’ adalah obat bagi hati yang putus asa; Khauf adalah obat bagi hati yang merasa aman dari azab Allah.
· Dampak: Tidak mudah menghakimi orang lain (ahli maksiat/ahli ibadah), karena keputusan ada di tangan Allah Swt.
3.2 Cara Menumbuhkan Sifat Raja’
1. Muhasabah atas Nikmat-Nikmat Allah Swt.
2. Mempelajari dan Memahami Al-Qur'an
3. Meyakini Kesempurnaan Karunia Allah Swt.
3.3. Manfaat Sifat Raja’
1. Semangat dalam Ketaatan kepada Allah Swt.
2. Tenang dalam Menghadapi Kesulitan
3. Merasa Nikmat dalam Beribadah
4. Menumbuhkan Sifat Optimis
4. Tawakkal Kepada Allah Swt.
4.1 Hakikat Tawakal kepada Allah Swt.
· Definisi Bahasa: Memasrahkan, menanggungkan, mewakilkan, atau menyerahkan.
· Definisi Istilah: Menyerahkan segala permasalahan/hasil kepada Allah Swt. setelah melakukan usaha (ikhtiar) sekuat tenaga.
· Inti Sikap: Kepasrahan total kepada Allah Swt. sebagai Dzat Yang Maha Kuasa, tanpa rasa sedih atau kecewa atas keputusan-Nya.
· Kekeliruan Pemahaman: Tawakal tidak berarti pasrah secara total tanpa ikhtiar/usaha terlebih dahulu.
· Prinsip yang Benar: Ikhtiar maksimal, baru kemudian bertawakal. (Contoh Nabi Saw.: "Ikatlah terlebih dahulu untamu, kemudian setelah itu bertawakallah kepada Allah Swt.").
· Ilustrasi Rezeki: Burung keluar pagi dengan perut kosong (usaha mencari makan) dan kembali sore dengan perut kenyang (H.R. Turmudzi).
· Dampak pada Amal: Yakin tidak ada amal kebaikan yang sia-sia; tugas hamba hanya beramal sebaik-baiknya, urusan diterima/ditolak adalah hak Allah Swt.
4.2 Manfaat Tawakal
1. Tercukupinya Semua Keperluan (Q.S. at-Talaq/65: 3).
2. Mudah Bangkit dari Keterpurukan
3. Tidak Dikuasai oleh Setan (Q.S. an-Nahl/16: 99).
4. Memperoleh Nikmat yang Tiada Henti (Q.S. asy-Syura/42: 36).
5. Menghargai Hasil Usaha




